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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pendapatan, sumber dan distribusi
pendapatan rumah tangga petani jagung di Kabupaten Bone Bolango. Data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Analisis
data dilakukan secara deskriptif dan ukuran gini rasio. Hasil penelitian menunjukan
pendapatan petani jagung di Kabupaten Bone Bolango yang bersumber dari usahatani
jagung saja berada dalam kategori timpang sedang yaitu 0,336, pendapatan yang
bersumber dari semua usahatani berada dalam kategori timpang sedang yaitu 0,313, dan
pendapatan yang bersumber dari seluruh sumber-sumber pendapatan (usahatani dan luar
usahatani) berada dalam kategori timpang rendah yaitu 0,298.

Kata kunci : Pendapatan, ketimpangan, usaha tani, luar usaha tani.

Abstract

This study aims to analyze income, sources and distribution of corn farmer
household income in Bone Bolango District. The data used consist of primary and
secondary data. The data were analyzed descriptively and the size of the Gini ratio. The
results showed income of corn farmers in the district of Bone Bolango sourced from only
corn farming are in the category of moderate inequality, income derived from all the farms
are in the category of moderate inequality, and income derived from all sources of income
(farm and off farm) are in the category of low inequality

Keywords: income, inequality, farm, off farm

I. PENDAHULUAN Kabupaten Bone Bolango
merupakan daerah di Provinsi Gorontalo
yang mengandalkan sektor pertanian
sebagai salah satu  sektor yang
mempunyai peranan penting dalam
perekonomiannya. Dimana penduduk
yang bekerja di sektor ini sebanyak 28,43
% dan memberikan share 39,75 % dalam
pembentukan angka Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Sektor pertanian
yang memiliki peran salah satunya adalah
tanaman jagung. Sebagian besar petani
menjadikan tanaman jagung sebagai
tanaman pokok yang diusahakan.
Berdasarkan data yang ada pada Badan
Pusat Statistik Bone Bolango (2012)

Provinsi  Gorontalo merupakan
salah satu daerah di Indonesia yang
disebut sebagai daerah agropolitan
dengan produk unggulannya adalah
tanaman jagung. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik tanaman jagung (2013)
untuk Provinsi Gorontalo pada tahun
2012 memiliki luas panen sebesar
135,543 ha, produksi sebesar 644,755
ton, dan produktivitas sebesar 45,57
ton/ha menjadikan Kabupaten Bone
Bolango sebagai salah satu daerah sentral
jagung di Provinsi Gorontalo.
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bahwa Kabupaten Bone Bolango pada
tahun 2011 untuk tanaman jagung
memiliki luas panen sebesar 4.511 ha
dengan produksi sebesar 18.740 ton
(Dinas Pertanian, 2012).

Mengingat ~ pentingnya  peran
komoditi tanaman jagung sebagai sumber
pendapatan rumah tangga petani di
Kabupaten Bone Bolango dan dalam
kerangka menyusun kebijakan pertanian
selanjutnya khususnya terhadap petani
tanaman  jagung, maka penelitian
bertujuan untuk menganalisis
pendapatan, sumber dan distribusi
pendapatan rumah tangga petani jagung
di Kabupaten Bone Bolango..

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode survai. Populasi penelitian adalah
rumah tangga petani jagung di Kabupaten
Bone Bolango. Sampel diambil dari dua
kecamatan yaitu Kecamatan Tilongkabila
dan Kecamatan Bulango Utara.

Jumlah rumah tangga petani
jagung pada kedua kecamatan tersebut
sebanyak 224 rumah tangga.

Jumlah sampel mengacu pada
formulasi Slovin sebagai berikut:

N

_1+N62

n

dimana

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

e : Presisi yang ditetapkan/diharapkan

Menggunakan presisi 0,05 (5%)
jumlah sampel ditetapkan sebanyak 145
rumah tangga. Selanjutnya jumlah sampel
pada masing-masing kecamatan
menggunakan rumus alokasi proposional
yaitu :

M~
—_— 1 = ==
n =— x11
i =
2]

Dimana :

ni=  besar sampel sub populasi ke i
Ni= jumlah anggota sub populasi ke i
N=  jumlah populasi 224 orang

n = jumlah sampel 145 orang

Berdasarkan hal tersebut,
didapatkan jumlah sampel rumah tangga
petani jagung di Kecamatan Tilongkabila
sebanyak 78 rumah tangga dan di
Kecamatan Bulango Utara sebanyak 67
rumah tangga.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data  dilakukan
dengan metode observasi, wawancara dan
angket/kuesioner. Observasi dilakukan
dengan cara melakukan pengamatan
terhadap keadaan lokasi penelitian.

Wawancara merupakan teknik
pengumpulan  data  dengan  cara
berkomunikasi langsung dengan

responden penelitian untuk memperoleh
informasi menyangkut objek penelitian
yang berhubungan dengan pendapatan
rumah tangga petani jagung dan biaya
yang  dikeluarkan dalam  kegiatan
produksi. Angket merupakan alat yang
digunakan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data yang berhubungan
dengan objek penelitian.

Metode Analisis Data

Untuk menganalisis pendapatan
dan sumber pendapatan menggunakan
metode  analisis  deskriptif  dengan
memanfaatkan ukuran-ukuran statistik
deskriptif. Untuk menganalisis
ketimpangan  pendapatan  digunakan
model Indeks Gini Ratio (GR), sebagai
berikut:

Keterangan :
GR = Indeks Gini Ratio
fi = Proporsi jumlah rumah
tangga dalam kelas ke - 1
y = Proporsi secara kumulatif

dari  jumlah pendapatan
rumah tangga sampai ke 1
k = Jumlah kelas

130



Jurnal Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan Daerah Vol. 2 No. 3, Januari-Maret 2015

dengan kriteria ketimpangan berikut :
GR <0,3 : ketimpangan rendah

GR 0,3-0,4 : ketimpangan sedang

GR>0,4 : ketimpangan tinggi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan dan Sumber Pendapatan
Rumah Tangga Petani Jagung

Pendapatan  petani  merupakan
ukuran penghasilan yang diterima oleh
petani dari usahataninya. Dalam analisis
usahatani, keuntungan petani digunakan
sebagai  indikator  penting  karena
merupakan sumber utama dalam mencu-
kupi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan
usahatani merupakan selisih antara
penerimaan dengan biya produksi, baik
biaya produksi yang tidak tetap maupun
biaya produksi tetap (Kindangen. 2000).

Soekartawi (1990), menyatakan
pendapatan terdiri atas :

1. Pendapatan kotor adalah sebagai nilai
produk total dalam jangka waktu
tertentu, baik yang dijual maupun
yang tidak dijual.

2. Pendapatan bersih adalah selisih anta-
ra pendapatan kotor dan pengeluaran
total merupakan nilai semua masukan
yang habis terpakai atau dikeluarkan

di dalam produksi, tetapi tidak
termasuk tenaga kerja keluarga, bunga
modal sendiri dan modal pinjaman.

3. Penghasilan bersih diperoleh dengan
cara mengurangkan pendapatan bersih
dan bunga modal pinjaman.

Rumah tangga petani jagung di
Kabupaten Bone Bolango  selain
memperoleh pendapatan dari usaha tani
jagung sebagai sumber utama usahatani
yang dijalankan, juga m memperoleh
pendapatan dari usahatani lain dan di luar
sektor  pertanian untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga. Usahatani lain
yang diusahakan yaitu usahatani padi
sawah, tomat, cabe rawit, kacang
panjang, kacang tanah, kacang hijau, ubi
kayu, dan ubi jalar. Selanjutnya
pendapatan lain dari luar  sektor
pertanian, antara lain: menjadi pembawa
bentor, tukang, pedagang, wiraswasta,
dan buruh tani.

Dari total rumah tangga petani
jagung di Kabupaten Bone Bolango,
62,42 persen diantaranya memiliki
sumber pendapatan dari usaha tani lain
dan 38,31 persen diantaranya memiliki
sumber pendapatan dari luar sektor
pertanian. Secara terperinci kepemilikan
sumber pendapatan rumah tangga petani
diberikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rumah Tangga Petani Jagung Berdasarkan Kepemilikan Sumber Pendapatan di

Kabupaten Bone Bolango, 2014

Sumber Pendapatan Luar Usaha Tani

Wilayah JI‘,‘e‘:‘;i:‘ Jagung
Usaha Tani Lain Luar Sektor Pertanian
Kec. Tilongkabila 78 45 (57,69%) 33 (42,30%)
Kec. Bulango Utara 67 45 (67,16%) 23 (34,32%)
Kab. Bone Bolango 145 90 (62,42%) 56 (38,31%)

Sumber: Data Primer, 2014

Berdasarkan sumber pendapatan
tersebut, rata-rata pendapatan rumah
tangga petani jagung di Kabupaten Bone
Bolango adalah sebesar Rp 43.527.878
per tahun. Pendapatan tersebut bersumber
dari usaha tani jagung sebesar Rp

27.356.672,5 atau 62,85%, dari usaha
tani lain sebesar Rp 9.143.737 (21,01%)
dan dari pendapatan luar pertanian
sebesar Rp 7.027.468,83 (16,14%).
Secara rinci rata-rata pendapatan petani
diuraikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung di Kecamatan Tilongkabila
dari Berbagai Sumber, 2014

Sumber Pendapatan

Wilayah - Luar Pendapatan
Jagung  U.tani lain Sektor Total

Kec. Tilongkabila 18.876.730  11.536.363 10.294.242,00 40.707.335
Kec. Bulango Utara 35.836.615 6.751.111 3.760.695,65 46.348.422
Kab. Bone Bolango 27.356.672,5 9.143.737 7.027.468,83 43.527.878

Sumber: Penelitian Lapangan, 2014

Distribusi Pendapatan Rumah Tangga
Petani Jagung

Ketimpangan atau kesenjangan
pendapatan menggambarkan distribusi
pendapatan masyarakat di suatu daerah
atau wilayah pada waktu tertentu. Para
ekonom cenderung mengelompokkan
masing — masing individu semata — mata
berdasarkan pendapatan yang diterima-
nya dan membagi total populasi menjadi
sejumlah kelompok atau ukuran berdasar-
kan besarnya nominal pendapatannya.
Biasanya populasi dibagi menjadi lima
kelompok, disebut kwintil (quintiles),
atau sepuluh kelompok yang disebut
desail (decile) sesuai dengan tingkat
pendapatan mereka, kemudian menetap-
kan proporsi yang diterima oleh masing —
masing kelompok. Selanjutnya dihitung
presentase dari pendapatan yang diterima
oleh masing — masing kelompok dan
memprakirakan tingkat pemerataan atau
tingkat ketimpangan distribusi pendapat-
an pada masyarakat (Baruwadi, 2006).

Pengukuran tingkat ketimpangan
atau ketidakmerataan pendapatan yang
relatif sangat sederhana dapat diperoleh
dengan menghitung rasio bidang yang

terletak antara garis diagonal. Rasio ini
dikenal sebagai rasio konsentrasi Gini
(Gini concentration ratio) yang sering
disingkat dengan istilah koefisien Gini
(Gini coefficient) (Baruwadi, 2006 : 51).
Gini ratio adalah suatu peralatan analisis
yang digunakan untuk menghitung atau

mengukur distribusi pendapatan
masyarakat pada suatu daerah
tertentu/negara pada suatu  periode

tertentu (Putong dan Andjaswati, 2008 :
84). Perhitungan Gini Ratio ini sama
sekali tidak terkait dengan asumsi —
asumsi penyebaran pendapatan, tetapi
masih mempunyai kelemahan, karena
nilai gini ratio kurang sensitif terhadap
perubahan pendapatan secara
proposional. Namun demikian, ukuran ini
jauh lebih baik dan unggul dibandingkan
dengan ukuran lain (Baruwadi, 2006)

Ketimpangan pendapatan
merupakan ketidakmerataan pendapatan
yang diperoleh oleh setiap orang maupun
rumah tangga dari berbagai usaha yang
dijalankan. Ketimpangan pendapatan
petani jagung di Kabupaten Bone
Bolango berdasarkan berbagai sumber
pendapatan diberikan pada Tabel 3
berikut:

Tabel 3. Gini Ratio Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung di Kabupaten Bone Bolango,

2014
Pendapatan dari Pendapatan dari  Pendapatan termasuk
Desa . . . .
usaha tani jagung semua usaha tani non usaha tani
Kec.Tilongkabila 0,267 0,257 0,256
Kec. Bulango Utara 0,171 0,526 0,208
Kab. Bone Bolango 0,336 0,313 0,298

Sumber: Penelitian Lapangan, 2014
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa
pendapatan yang diperoleh petani dari
usahatani jagung memiliki nilai GR
berkisar antara 0,171 < GR < 0,267 dari
tiap  kecamatan yaitu  Kecamatan
Tilongkabila GR = 0,267 dan Kecamatan
Bulango Utara GR = 0,171. Berdasarkan
kriteria dari gini rasio secara keseluruhan
koefisien Gini pendapatan yang berasal
dari usahatani jagung saja di Kabupaten
Bone Bolango adalah sebesar GR = 0,336
atau dalam ketimpangan sedang yaitu GR
antara 0,3 — 0,4.

Pendapatan petani jagung yang
diperoleh dari seluruh usahataninya
(Jagung dan usahatani lainnya) memiliki
nilai GR berkisar 0,257 < GR < 0,526;
yaitu Kecamatan Tilongkabila GR =
0,257 dan Kec Bulango Utara GR
0,526; Secara keseluruhan pendapatan
petani jagung di Kabupaten Bone
Bolango yang diperoleh dari seluruh
usahatani memiliki nilai GR = 0,313 atau
berada dalam kategori timpang sedang

Pendapatan  personal  seluruh
pendapatan rumah tangga petani jagung
(usahatani dan luar usahatani) memiliki
nilai GR berkisar 0,208 < GR < 0,256
yaitu Kec Tilongkabila nilai GR = 0,256
dan Kec Bulango Utara GR = 0,208.
Secara keseluruhan pendapatan personal
rumah tangga petani jagung di Kabupaten
Bone Bolango diperoleh GR = 0,298 atau
berada dalam kategori timpang rendah

Berdasarkan nilai gini rasio dari
setiap sumber pendapatan rumah tangga
petani jagung di Kabupaten Bone
Bolango sebagaimana uraian di atas
membuktikan bahwa dengan adanya
sumber pendapatan lain selain usahatani
jagung menyebabkan kecenderungan
nilai gini rasio mengecil mendekati nol
yaitu GR untuk pendapatan jagung saja
0,336, GR untuk pendapatan dari semua
usahatani (termasuk jagung) yaitu 0,313,
dan nilai GR pendapatan termasuk non
pertanian yaitu 0,298. Kondisi ini
menyebabkan pendapatan rumah tangga

petani di Kabupaten Bone Bolango
masuk dalam kategori timpang rendah
karena nilai GR sebesar 0,298 < 0,3.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pendapatan petani jagung di
Kabupaten Bone Bolango yang
bersumber dari usahatani jagung
saja berada dalam kategori timpang
sedang yaitu 0,336, pendapatan yang
bersumber dari semua usahatani
berada dalam kategori timpang
sedang yaitu 0,313, dan pendapatan
yang bersumber dari seluruh sumber-
sumber pendapatan (usahatani dan
luar  usahatani) berada dalam
kategori timpang rendah yaitu 0,298.

2. Pendapatan lain di luar usahatani
jagung berpengaruh pada
kecenderungan ketimpangan
pendapatan rumah tangga petani.

Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian
disarankan kepada petani yang
berada di Kabupaten Bone Bolango
lebih  meningkatkan usahatani
jagung, karena pendapatan yang
diperoleh dari usahatani jagung
cukup tinggi.

2. Bagi pemerintah agar lebih memper-
hatikan kondisi petani jagung di
Kabupaten Bone Bolango, karena
usahatani jagung memberikan kontri-
busi pendapatan yang besar terhadap
pendapatan rumah tangga petani.
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